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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum empiris (sosiologis), atau penelitian lapangan (field research) yakni 

penelitian hukum yang datanya diperoleh dari data primer atau data yang 

diperoleh langsung dari masyarakat.
1
 Dengan kata lain penulis mengumpulkan 

data melalui penelitian yang dilakukan dengan cara menggali data mengenai 

praktik pemeriksaan wali nikah yang dalam hal ini data diperoleh melalui 

wawancara dengan Kepala KUA selaku Pegawai Pencatat Nikah (PPN). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dipakai adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Yakni pendekatan yang bertujuan untuk melukiskan (menggambarkan) 

sesuatu permasalahan di daerah tertentu atau pada saat tertentu secara mendalam 

dengan menganalisis data-data atau bahan hukum sehingga mendapatkan suatu 

pemahaman.
2
 Kegiatan penelitian ini meliputi pengumpulan data di lapangan yang 

pada akhirnya dijabarkan dalam sebuah analisis dan dirumuskan suatu kesimpulan 

yang mengacu pada analisis tersebut sehingga mendapatkan hasil. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada beberapa KUA Kabupaten Banjar. 

Lokasi penelitian ini dipilih dengan pertimbangan bahwa di KUA Kabupaten 

Banjar terdapat perbedaan dalam hal pemeriksaan wali nikah. Adapun KUA yang 

menjadi lokasi penelitian adalah 3 KUA di Kabupaten Banjar, yakni KUA 

Kecamatan Gambut, KUA Kecamatan Sungai Tabuk, dan KUA Kecamatan 

Kertak Hanyar. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah hasil yang didapat oleh penulis, baik berupa fakta maupun 

angka. Data yang digali dalam penelitian ini berupa: 

a. Data identitas informan. 

b. Data mengenai praktik pemeriksaan wali nikah di KUA Kabupaten 

Banjar. 

c. Data alasan yang melatarbelakangi perbedaan pemeriksaan wali nikah 

di KUA Kabupaten Banjar. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah mengenai dari mana data itu diperoleh.
3
 Adapun 

sumber data dari penelitian ini diperoleh dari 3 informan, yakni 3 Kepala KUA di 

Kabupaten Banjar selaku Pegawai Pencatat Nikah (PPN), yaitu Kepala KUA 

Kecamatan Gambut, Kepala KUA Kecamatan Sungai Tabuk, dan Kepala KUA 

Kecamatan Kertak Hanyar. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara, yakni dengan mengumpulkan sejumlah data dan informasi 

secara mendalam menggunakan pedoman yang diperoleh melalui tanya 

jawab secara langsung antara penulis dengan informan untuk 

mendapatkan informasi.
4
 Wawancara yang dimaksud disini adalah dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan, yang dalam hal ini 

adalah Kepala KUA selaku Pegawai Pencatat Nikah (PPN) di KUA 

Kabupaten Banjar dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. 

2. Dokumentasi, yakni cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi baik itu melalui buku, arsip, dokumen tulisan angka atau 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. 

 

E. Analisis Data 

1. Pengeditan. Merupakan tahap pertama dari pengolahan data, penulis akan 

melakukan pemeriksaan terhadap data-data yang sudah diperoleh dari 

lapangan untuk mendapatkan hasil yang baik. 

2. Klasifikasi. Dalam tahap ini penulis akan mengklasifikasikan data-data 

yang sudah didapat berdasarkan urutan permasalahan yang diteliti.  

3. Deskripsi. Tahap deskripsi adalah tahap yang merupakan lanjutan dari 

pengolahan data, dalam tahap ini penulis akan menyajikan data yang 
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sudah didapat di lapangan menjadi hasil dalam bentuk uraian atau 

penjelasan. 

4. Analisis. Tahap analisis merupakan kegiatan dalam penelitian yang 

berupa kajian atau telaah terhadap hasil pengolahan data yang dibantu 

dengan teori-teori yang telah didapatkan sebelumnya. Pada tahap ini, data 

yang sudah didapat akan dibuat menjadi sebuah informasi dan kajian baru 

yang akan menghasilkan kesimpulan dari penelitian. 

 


